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ABSTRACT 

 

Research was carried out using methods used in a quantitative approach. This research uses a 

quantitative approach to analyze measuring the level of success in the influence of competency and 

compensation on employee performance through the mediation of commitment. Research time and 

research location: The research was carried out from December 2022 to April 2023 and the research 

location was at Tamansiswa College, Banjarnegara. The sampling method used was Saturated 

Sampling, the number of research samples was 98 employees at Tamansiswa Banjarnegara College. 

The data analysis technique uses Path Analysis using SEM with intervening variables. Based on the 

results of the research and discussion of the influence of competency and compensation on employee 

performance by mediating job satisfaction, several conclusions can be drawn as follows: Competency 

has a direct positive and significant influence on the performance of Tamansiswa Banjarnegara 

College employees. Compensation has a direct positive and significant effect on the performance of 

Tamansiswa Banjarnegara College employees. Competence has a positive and significant direct effect 

on Commitment to Tamansiswa Banjarnegara College Employees. Compensation has a positive and 

significant direct influence to Commitment to College Employees 

 

Keywords: Competence, Commitment, Compensation, Performance 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Dalam meningkatkan kinerja karyawan, 

meningkatnya kompetensi kerja akan 

mempengaruhi tingkat kinerja karyawan pada 

perusahaan tersbut. Hal ini dibuktikan pada 

penelitian Krisnawati dan Bagia (2021) yakni 

Pengaruh Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan, dengan hasil peneleitian yakni 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini 

menunjukan hasil yang sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Abdi dan Wahid (2018) yang 

menerangkan bahwa bila karyawan memiliki 

kompetensi yang tinggi maka akan mampu dalam 

meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri. 

Berbeda halnya dengan hasil penelitian dari 

Suharno dan Despinur, (2017), menyatakan 

bahwa kompetensi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 
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Penelitian ini Menurut Putra (2015),  

Muis, Jufrizen, & Fahmi, (2018)., 

menerangkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

Guru. Dengan Demikian semakin tingginya 

komitmen akan mempengaruh semakin tinggi 

kinerja Guru. Hal ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan kosasih (2014),  

Bodroastuti, Ruliaji (2016) menyatakan 

bahwa Komitmen kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Arifudin, Tanjung, Juhadi, & 

Hendar, (2020), hasil analisis menerangkan 

bahwa kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan di PT. Global 

Media. Sedangkan menurut Stefanus, Hakam 

& Nurtjahjono (2015), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kompensasi 

finansial dan non finansial terhadap kinerja 

karyawan PT. Asuransi Jiwasraya (Persero). 

Penelitian ini akan dilakukan di suatu 

lembaga yang bergerak di bidang Pendidikan 

yaitu lembaga perguruan tamansiswa 

banjarnegara.  Peneliti melakukan pra  

penelitiandengan melakukan wawancara dan 

mengambil beberapa data yang dibutuhkan 

sebagai penguat latar belakang, wawancara 

dilakukan dengan beberapa karyawan 

perguruan tamansiswa banjarnegara. Dengan 

jumlah total sumber daya manusia pada 

perguruan tamansiswa banjarnegara yakni 

sejumlah 98 orang. Dengan rincian data 

sebagai berikut: 
 

Tabel 1.1 Data Karyawan 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Perguruan Tamansiswa Banjarnegara. 

 

SDM yang melaksankan pekerjaan 

diberikan kompensasi berupa upah yang 

diberikan 1 bulan sekali oleh perusahaan 

dengan nominal yang berbeda-beda sesuai 

bidang dan tingkat pendidikan, misalkan 

seorang karyawan yang belum ada jabatan 

structural dalam perusahaan tentu 

kompensasinya lebih sedikit dibanding 

karyawan yang memang sudah ada 

tanggungan beban jabatan structural pada 

perusahaan atau lembaga. Begitupun dengan 

tingkat Pendidikan. 

Permasalahan yang diperoleh saat 

wawancara  bahwa kinerja karyawan masih 

rendah yaitu:1) sebagian   karyawan masih 

kurang dalam menguasai permasalahan 

dalam pekerjaannya karena kadang sebagian 

karyawan kurang mampu menyelesaikan 

pekerjaannya secara tepat waktu; 2) sebagian 

karyawan kurang mewujudkan kreatifitas 

guna memunculkan suatu ide-ide baru untuk 

kemajuan; 3) Sebagian karyawan kurang 

memanfaatkan waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaan secara efektif dan efesien misalnya 

pengajar  yang  meninggalkan kelas saat  

pembelajaran sedang berlangsung; 4) 

sebagian siswa/mahasiswa kurang  

memahami materi yang diajarkan oleh 

pengajar misalnya siswa kurang  mampu  

menjawab pertanyaan dari pengajar  pada 

saat  proses pembelajaran; 5) sebagian 

karyawan masih   kurang dalam penguasaan 

pekerjaan yang ada pada bidang kerjanya, 

belum adanya imrpofisasi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada 

pekerjaan. Dengan beberapa permasalahan 

di atas, peneliti beranggapan bahwa  kinerja 

karyawan perguruan tamansiswa 

Banjarnegara masih harus adanya 

peningkatan baik dari segi kompetensi 

maupun komitmen agar bisa meraih tujuan 
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dari lembaga Perguruan Tamansiswa 

Banjarnegara itu sendiri secara efektif dan 

efesien. 
 

Rumusan Masalah 

Pertanyaan yang dapat diambil berdasarkan latar 

belakang di atas adalah: 

1. Apakah ada pengaruh Kompetensi 

terhadap kinerja karyawan di Perguruan 

Tamansiswa Banjarnegara? 

2. Apakah ada pengaruh Kompensasi 

terhadap kinerja karyawan di Perguruan 

Tamansiswa Banjarnegara? 

3. Apakah ada pengaruh Kompetensi  

terhadap  komitmen  karyawan  di  

PerguruanTamansiswa Banjarnegara? 

4. Apakah  ada  pengaruh  Kompensasi  

terhadap  komitmen  karyawan  di  

PerguruanTamansiswa Banjarnegara? 

5. Apakah ada pengaruh Komitmen 

terhadap kinerja karyawan di Perguruan 

Tamansiswa Banjarnegara? 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Jenis Penelitian dan Waktu Penelitian 
 

Sugiyono (2017:2) mengatakan bahwa, 

metode penelitian pada dasarnya merupakan 

ciri-ciri ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Metode yang digunakan dalam pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan   

Pendekatan kuantitatif dapat menganalisis   

mengukur tingkat keberhasilan dalam 

pengaruh Kompetensi dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan melalui mediasi 

komitmen. Penelitian dilaksanakan di bulan 

Desember 2022 sampai dengan bulan April 

2023 Dan Lokasi penelitian di Perguruan 

Tamansiswa Banjarnegara. 

Metode Pengambilan Sample 
 

Metode pengambilan sampel 

digunakan adalah  Sampling  Jenuh  

merupakan teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini sering digunakan 

bila jumlah populasi digunakan semua 

sebagai sampel penelitian, atau penelitian 

yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Istilah sampel 

jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. 

(Sugiyono, 2008). Jadi sampel penelitian 

adalah 98 Karyawan di Perguruan 

Tamansiswa Banjarnegara. 

Teknik Pengumpulan Data 
 

Dalam penelitian ini data  primer  

diperoleh  langsung  dari sumbernya  yaitu 

kuesioner yang diajukan kepada responden 

yang merupakan jawaban mengenai 

Pengaruh Kompetensi dan Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan Perguruan 

Tamansiswa Banjarnegara melalui 

Komitmen sebagai variabel intervening 

 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji prasyarat analisis yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji Multikolinieritas uji 

prasyarat regresi antara lain: 

a)  Uji Normalitas 
 

b)  Uji Multikolineritas 
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c)  Uji Heteroskedastisitas 
 

Analisis Jalur (Path Analysis) 
 

Analisis jalur pada dasarnya ialah 

suatu teknik analisis hubungan sebab akibat 

dimana variabel-variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen baik 

secara langsung maupun tidak  langsung  

(Rutherford, 1993) dalam (Sinulingga,  

2015).   Untuk menguji pengaruh variabel 

dependent digunakan metode analisis jalur 

yang merupakan perluasan dari analisis 

regresi linear berganda yang berguna untuk 

menaksir hubungan kausalitas antar variabel 

yang telah di tetapkan berdasar Tinjauan 

Pustaka teori dan anak panah akan 

menunjukkan hubungan antar variabel. 

Menurut Baron dan Kenny (1986) 

dalam Ghozali (2013), Suatu variabel 

disebut variabel  mediasi  jika  variabel 

tersebut  ikut  mempengaruhi  hubungan  

variable  predictor (Independen) dan 

variabel criterion (dependen). Pengujian 

hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan 

prosedur  yang  dikembangkan oleh sobel 

(1982)  dan dikenal dengan Uji Sobel. 

Pengujian hipotesis mediasi dapat 

dilakukan dengan prosedur uji Sobel. Uji 

sobel dilakukan dengan cara menguji 

kekuatan pengaruh tidak langsung variabel 

independen (X) ke variabel (Y) melalui 

variabel mediasi (M). Pengaruh tidak 

langsung X ke Y melalui M   dihitung 

dengan cara mengalikan jalur X-M (a) 

dengan jalur M-Y (b) atau ab. Jadi koefisien 

ab = (c- c’) dimana c adalah  pengaruh  X  

terhadap  Y tanpa mengontrol M,  

sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh   X 

terhadap Y setelah mengontrol M. Standar 

error koefisien a dan b ditulis dengan Sa 

dan Sb, besarnya standar error pengaruh  

tidak  langsung (indirect effect) Sab 

dihitung dengan rumus:  

 
 

Signifikansi pengaruh tidak 

langsung, dilakukan dengan cara 

menghitung nilai t dari koefisiensi dengan 

rumus sebagai berikut:  t = ab / Sab 

Hasil perhitungan signifikansi uji 

sobel dapat disimpulkan terjadi pengaruh 

mediasi jika tabel nilai thitung > nilai t table. 

Menurut Iman Ghozali (2013) menyatakan 

bahwa Nilai t hitung ini dibandingkan 

dengan nilai t tabel, jika nilai t hitung lebih 

besar daripada nilai t tabel maka dapat 

disimpulkan terjadi pengaruh mediasi. 

Dengan metode path analisis degan model 

sobel dengan menggunakan alat analisis 

dengan menggunakan SPSS versi 26. Untuk 

memudahkan dalam menguji pengaruh 

mediasi, maka Tes Sobel ini dapat 

dihitung pula. melalui                Online                 

Sobel                Calculator pada link dibawah 

ini: 
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HASIL DAN PEMBHASAN  

1. Pengaruh Komptensi terhadap Kinerja 

Karyawan  

Kompetensi karyawan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja pada 

 

Karyawan Perguruan Tamansiswa 

Banjarnegara, sebesar t hitung (2,104) 

dan signifikan 0,038.   Dengan demikian 

pernyataan hipotesis yang menyatakan 

kompetensi mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja karyawan 

di Perguruan Tamansiswa Banjarnegara 

hipotesis diterima.  Beberapa  keuntungan 

dan  manfaat  dari pengembangan 

kompetensi antara lain, dapat dipakai 

menjadi acuan kesuksesan awal bekerja 

seseorang. Model kompetensi ini dapat 

menentukan dengan tepat pengetahuan dan 

keterampilan apa saja yang dibutuhkan 

untuk keberhasilan dalam pekerjaan 

tersebut. Dapat dipakai sebagai dasar untuk 

merekrut karyawan yang baik dan andal. 

Kompetensi merupakan suatu konsep 

manajemen yang dimana dapat diartikan 

kompetensi yakni suatu kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan atau 

melaksanakan pekerjaan yang dilandasi 

oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap 

kerja. Menutur Jhonson dalam Tusriyanto 

(2016), mengemukakan bahwa kompetensi 

merupakan perilaku rasional untuk 

mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai 

dengan kondisi yang ingin dicapai, yakni 

kompetensi adalah sebagai pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai dasar yang 

direflesikan dalam kebiasaan berfikir dan 

bertindak. Dalam hal ini menunjukan 

bahwa apabila karyawan memiliki 

kompetensi yang tinggi maka akan mampu 

dalam meningkatkan kinerja karyawan itu 

sendiri. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Krisnawati dan Bagia(2021)  yang  

mengemukakan  yakni Pengaruh  

Kompetensi  Kerja  Terhadap  Kinerja 

Karyawan, dengan hasil penelitian 

yakni kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2)  Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Kompensasi    berpengaruh positif 

dan signifikan  terhadap  Kinerja  pada  

Karyawan Perguruan Tamansiswa 

Banjarnegara sebesar t hitung (2,039) 

dan signifikan (0,044). Dengan demikian 

pernyataan hipotesis yang menyatakan  

Kompensasi mempunyai pengaruh 

 melalui                Online                 Sobel                

Calculator 
https://www.danielsoper.com/statcalc/calcul

ator.aspx?id=31 

https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=31
https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=31
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positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan hipotesis diterima. 

Adanya kompensasi yang 

diberikah oleh lembaga kepada 

karyawan tentunya menimbulkan 

dampak positif yang mampu 

memberikan keuntungan baik untuk 

lembaga ataupun karyawan, selain 

adanya dampak positif yang bisa 

lembaga dapatkan, tentu lembaga juga 

memiliki tujuan atau harapan dalam 

memberikan kompensasi kepada 

karyawan, diantaranya: 

1)Mempertahankan karyawan 

berprestasi yang sudah ada, hal ini juga 

dapat berguna mencegah tingkat 

perputaran kerja karyawan yang tinggi. 

2)Mendapatkan karyawan yang  

berkualitas,  salah  satu  strategi  lembaga  

atau  suatu organisasi dalam  

mendapatkan karyawan yang berkualitas 

adalah dengan memberikan kompensasi 

yang cukup kompetitif dibandingkan 

dengan lembaga yang lain. 3)Menjamin 

adanya keadilan dalam lembaga hal ini 

dimaksudkan agar terjaminnya keadilan 

dalam hubungan antar manajemen dan 

karyawan, bertujuan sebagai balas jasa 

suatu organisasi atas apa yang sudah 

dilakukan seorang karyawan terhadap 

lembaga. 4)Mengefisiensi biaya, hal ini 

dimaksudkan jika sebuah lembaga 

merencanakan program kompensasi 

yang rasional, maka akan membantu 

lembaga tersebut mendapatkan atau 

mempertahankan sumber daya manusia 

pada tingkat biaya yang layak. 

5)Memenuhi administrasi legalitas,  

dalam administrasi legalitas seharusnya 

ada disetiap lembaga dan terdapat 

batasan legalitas yang diatur oleh 

pemerintah dalam undang-undang, jadi 

pengadaan administrasi ini dalam sebuah 

lembaga bertujuan untuk memenuhi 

peraturan pemerintah. 

Menurut Suparyadi (2015:271) 

mengungkapkan bahwa kompensasi 

adalah keseluruhan imbalan yang 

diberikan perusahaan kepada karyawan 

sebagai penghargaan atas kontribusi 

kepada perusahaan, baik langsung 

maupun tidak langsung. Asas-asas 

kompensasi Perusahaan harus 

menetapkan program-program 

kompensasi yang di dasarkan atas asas 

keadilan serta asas kelayakan dan 

kewajaran,  dengan  memperhatikan 

undang-undang  perburuhan  yang 

berlaku. 

Perusahaan harus memperhatikan  

keseimbangan antara kondisi internal 

dan eksternal, guna menjamin perasaan 

puas bagi karyawan, agar karyawan tetap 

termotivasi untuk bekerja dengan baik 
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bagi   perusahaan. Berikut  ini akan 

diuraikan asas-asas yang penting untuk 

diterapkan dalam  pemberian 

kompensasi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Stefanus, Hakam & Nurtjahjono (2015), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara kompensasi finansial 

dan non finansial terhadap kinerja 

karyawan PT. Asuransi Jiwasraya 

(Persero). 

 

3)  Pengaruh  Kompetensi terhadap 

Komitmen 
 

Kompetensi   berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap komitmen kerja 

pada Karyawan Perguruan Tamansiswa 

Banjarnegara dengan nilai   t hitung   

sebesar (4.584)  dan signfikan sebesar 

0,000 Dengan demikian pernyataan 

hipotesis yang menyatakan Kompetensi 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Komitmen, hipotesis 

diterima. Semakin baik kompetensi 

maka akan meningkatkan komitmen. 

Kompetensi merupakan suatu 

pengetahuan, keterampilan yang dimiliki 

oleh setiap individu, dimana kompetensi 

ini diperlukan dalam menyelesaikan 

pekerjaan, kemampuan ini bisa sesuai 

minat, bakat atau pengetahuan yang 

seseorang miliki, kompetensi bisa 

terbentuk melalui individu atau 

organisasi dan kompetensi merupakan 

suatu kunci untuk efektivitas pekerjaan 

dengan kompetensi yang mumpuni 

tentunya dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik, dengan keterampilan dan 

kemampuan juga menyediakan kerangka 

kerja untuk membedakan antara kinerja 

yang rendah dan kinerja yang luar biasa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Radliyah 

Hasan Jan & Faradila Hasan (2020) 

dengan hasil bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap  komitmen.  Kompetensi  

pegawai perlu  ditingkatkan,  khususnya  

yang  berkaitan dengan keterampilan  

melaksanakan tugas  yang  diamanahkan 

kepadanya.  Apabila  faktor kompetensi 

itu diwujudkan, maka peningkatan 

komitmen organisasi dapat 

direalisasikan. 

 

4)  Pengaruh Kompensasi terhadap 

Komitmen 
 

Kompensasi  memiliki pengaruh   

positif dan signifikan terhadap  

Komitmen   pada Karyawan Perguruan 

Tamansiswa Banjarnegara  dengan nilai 

t hitung sebesar  3,283  dan signifikan 

sebesar 0,001. Dengan demikian 

pernyataan hipotesis yang menyatakan 

kompensasi mempunyai pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap 

komitmen, hipotesis diterima.  Semakin 

tinggi kompensasi maka komitmen akan 

meningkat. 

Menurut Mangkunegara (2017: 

83) Kompensasi menarik perhatian 

karyawan dan memberi informasi atau  

mengingatkan akan pentingnya sesuatu 

yang diberi kompensasi dibandingkan 

dengan yang lain, kompensasi juga 

meningkatkan motivasi karyawan 

terhadap ukuran kinerja, sehingga 

membantu karyawan mengalokasikan 

waktu dan usaha karyawan. Kompensasi 

yang diberikan kepada karyawan juga   

sangat berpengaruh terhadap tingkat 

kepuasan kerja dan motivasi kerja, serta 

hasil  kerja. 

Setiap manusia mempunyai 

kebutuhan dalam hidupnya. Adanya 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

itulah yang mendorong manusia 

melakukan berbagai aktivitas. 

Denganmelakukan aktivitas itulah 

diharapkan agar bisa mendapatkan suatu 

pendapatan atau dengan kata lain yakni 

bekerja, Jenis kompensasi pegawai ada 

dua jenis yaitu langsung dan secara tidak 

langsung. Adapun yang langsung ialah 

upah dan gaji, jenis kompensasi   yang 

tidak langsung ialah pelayanan dan 

keuntungan: a) Upah dan Gaji, Upah 

adalah pembayaran berupa uang untuk 

pelayanan kerja atau uang  yang biasanya 

dibayarkan kepada pegawai secara per 

jam, per hari, dan   per setengah hari. 

Sedangkan gaji merupakan uang yang di 

bayarkan kepada pegawai atau jasa 

pelayanan yang diberikan secara 

bulanan. b) Keuntungan dan Pelayanan, 

Benefit adalah nilai keuangan moneter 

langsung untuk pegawai yang secara 

cepat dapat  ditentukan. Sedangkan 

pelayanan adalah nilai keuangan   

moneter langsung untuk pegawai yang 

tidak dapat secara mudah  ditentukan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Gede & Ida 

Bagus (2017) dengan hasil penelitian 

bahwa kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap komitmen.  

Penelitian tersebut  berarti bahwa  jika 

pemberian kompensasi yang  diberikan 

terhadap karyawan baik seperti 

pemberian penghargaan maupun yang 

lainnya secara tepat, adil, dan layak, 

maka komitmen karyawan terhadap 

organisasinya semakin tinggi. 

 

5)  Pengaruh Komitmen terhadap 

Kinerja Karyawan 
 

Komitmen   memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Perguruan Tamansiswa 

Banjarnegara dengan nuilai t hitung 
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sebesar 2,005 dan signfikan sebesar 

0,048 Dengan demikian pernyataan 

hipotesis yang menyatakan komitmen 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja karyawan 

hipotesis diterima. Artinya semakin 

tinggi komitmen akan menimbulkan 

semakin tinggi kinerja karyawan. 

Komitmen dapat juga berarti 

penerimaan yang kuat dari individu 

terhadap tujuan dan nilai -nilai 

organisasi, dan individu berupaya serta 

berkarya dan memiliki hasrat yang kuat 

untuk tetap bertahan di lembaga atau 

organisasi tersebut. Komitmen 

merupakan nilai sentral dalam 

mewujudkan soliditas. Komitmen tinggi 

dari karyawan akan meningkatkan 

motivasi dan meningkatnya kinerja, 

komitmen tinggi berhubungan dengan 

kemandirian dan komitmen tinggi 

ditunjukkan dengan kesetiaan terhadap 

lembaga dan memiliki efek positif 

terhadap lembaga tersebut. 

Menurut Minner (Sopiah, 2008) 

mengemukakan empat  faktor yang 

mempengaruhi komitmen karyawan 

antara lain : 1) Faktor personal, misalnya 

usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja dan kepribadian 2) 

Karakteristik pekerjaan, misalnya 

lingkup jabatan, tantangan dalam 

pekerjaan, konflik peran, tingkat  

kesulitan dalam pekerjaan 3) 

Karakteristik struktur, misalnya besar 

kecilnya organisasi, bentuk organisasi, 

kehadiran serikat pekerjan, dan tingkat 

pengendalian yang dilakukan organisasi 

terhadap karyawan 4) Pengalaman kerja. 

Pengalaman kerja seorang karyawan 

sangat berpengaruh terhadap tingkat 

komitmen karyawan pada organisasi. 

Karyawan yang baru beberapa tahun 

bekerja dan karyawan yang sudah 

puluhan tahun bekerja dalam organisasi 

tentu memiliki tingkat komitmen yang 

berlainan. 

Hasil  penelitian  ini sejalan  

dengan  penelitian  yang  dilakukan  

Riris,  Sundari,  dan Jhonson Dongoran. 

(2020)., dengan hasil bahwa komitmen 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dengan 

komitmen organisasi dapat memotivasi 

karyawan untuk bekerja lebih baik dan 

tetap bertehan pada perusahaan atau 

lembaga. 

6)  Pengaruh   Tidak   Langsung   

Kompetensi   Terhadap   Kinerja   

Karyawan   Melalui Komitmen 
 

Komitmen   mampu memediasi 

hubungan pengaruh kompentesi   

terhadap Kinerja karyawan Hal ini 

menunjukkan apabila komitmen Kerja  
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semakin baik, maka akan diikuti 

peningkatan kompetensi sehingga 

mampu meningkatkan Kinerja pada 

karyawan.  Tercipta Komitmen  yaitu  

kompetensi mampu  berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Pengaruh tersebut jika 

diiringin dengan peningkatakan 

komitmen, maka kompetensi akan 

mampu meningkatkan Kinerja pada 

karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Sampunto & Sutomo (2019) dengan hasil 

mengemukakan bahwa komitmen dapat 

memediasi pengaruh kompetensi 

terhadap kinerja karyawan.. 

7)  Pengaruh   Tidak   Langsung   

Kompensasi   Terhadap   Kinerja   

Karyawan   Melalui Komitmen. 
 

Komitmen mampu memediasi 

hubungan pengaruh Kompensasi 

terhadap   Kinerja karyawan Hal ini 

menunjukkan apabila komitmen kerja   

semakin baik, tetapi diikuti peningkataan 

kompensasi sehingga mampu 

meningkatkan Kinerja pada karyawan.  

Hal ini karena kompensasi memliki 

pengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja karyawan, sehingga 

jika Komitmen semakin baik maka akan 

meningkatkan pengaruh kompensasi 

terhadap Kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Kurniawan, Husen, 

Pakasi & Sonjaya (2022) dengan hasil 

bahwa kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

melalui komitmen pegawai sebagai 

variable mediasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

Pengaruh kompetensi, kompensasi terhadap 

Kinerja karyawan dengan Mediasi kepuasan 

kerja   maka dapat  diambil  beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kompetensi memiliki pengaruh langsung  

positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja    

pada Karyawan Perguruan Tamansiswa 

Banjarnegara. 

 

2. Kompensasi berpengaruh langsung 

positif dan signifikan terhadap kinerja  

pada Karyawan Perguruan Tamansiswa 

Banjarnegara. 

 

3. Kompentensi berpengaruh langsung 

positif dan signfikan terhadap Komitmen 

pada Karyawan Perguruan Tamansiswa 

Banjarnegara. 

 

4. Kompensasi pengaruh langsung positif 

dan signifikan terhadap Komitmen pada 

Karyawan Perguruan Tamansiswa 

Banjarnegara 
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5. Komitmen memiliki pengaruh langsung 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

Karyawan Perguruan Tamansiswa 

Banjarnegara 

 

6. Komitmen memediasi hubungan 

Kompentensi terhadap kinerja 

Karyawan. 

 

7. Komitmen memediasi hubungan 

Kompensasi  terhadap kinerja Karyawan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil  analisis  dan  pembahasan,  

kepada  pihak-pihak  yang  berhubungan 

Kinerja Karyawan Perguruan Tamansiswa 

Banjarnegara disarankan sebagai berikut: 

1. Pihak karyawan senantisasi 

meningkatkan kompetensi dengan 

mengikuti pelatihan, diklat dan 

pengembangan karir  sehingga kinerja 

karyawan dapat  meningkatkan kepuasan 

para Pengguna Perguruan tamansiswa 

Banjarnegara 

2. Pihak lembaga dalam meningkatan 

kompensasi  dapat dilakukan dengan cara 

antara lain: (a) memberikan gaji, dan 

insitif sesuai dengan kinerja karyawan, 

memberi reward atas prestasi karyawan 

yang diraih,  dan mempertahankan 

kesejahteraan yang baik, melakukan 

motivasi yang berkala, dan memberikan 

kesempatan yang lebih luas untuk 

promosi pada pegawainya agar pegawai 

lebih meningkatkan kinerjanya dan 

menguntungkan bagi instansi. 

3. Bagi pihak akademik antara laian hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi sumber 

rujukan dan sebagai sumbangsih 

penambah wawasan dalam 

mengembangkan lembaga agar menjadi 

lebih baik. 
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